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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kurikulum Cambridge dalam Proses Pembelajaran di SD
Islam Bayanul Azhar Tulungagung meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Metode
penelitian yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. Uji keabsahan data dengan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan perencanaan pembelajaran dilaksanakan dengan
mempersiapkan Framework, Worksheet dan memahami silabus, RPP Kurikulum Nasional. Pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan melalui tahap pendahuluan, inti dan penutup. Strategi dan metode pembelajaran
menggunakan pendekatan berpusat pada siswa. Terdapat tiga macam evaluasi yaitu International Progression Test,
Center Progression Test, dan Check Point. Semua hanya menilai ranah kognitif. Hambatan yang dialami terjadi
pada tahap pembuatan worksheet karena keterlambatan pengiriman buku penunjang dari pihak konsultan, dan
penggunaan Bahasa Inggris yang belum optimal. Adapun upaya untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu: sekolah
membeli buku penunjang sendiri, guru juga mempersiapkan Worksheet secara mandiri, dan membiasakan siswa
berbahasa Inggris di dalam dan luar kelas.

Kata kunci: Pembelajaran, Kurikulum Cambridge
Abstract

This study aims to describe the Cambridge Curriculum in the Learning Process at Bayanul Azhar Islamic
Elementary School Tulungagung covering the planning, implementation, and evaluation of learning. The research
method used is interview, documentation, and observation. Test data validity with source triangulation and
engineering triangulation. The result of the research shows that learning planning is done by preparing
framework, worksheet and understanding syllabus, National Curriculum Learning implementation plan.
Implementation of learning carried out through preliminary, core and closing. Learning strategies and methods
use a student-centered approach. There are three kinds of evaluations: International Progression Test, Center
Progression Test, and Check Point. All only assess the cognitive domain. The obstacles experienced occur during
the manufacturing stage of the worksheet due to delays in the delivery of supporting books from the consultants,
and the use of English that has not been optimal. The efforts to overcome these obstacles are: schools buy their
own supporting books, teachers also prepare worksheets independently, and familiarize students in English in and
out of the classroom.

Keywords: Learning, Cambridge Curriculum

PENDAHULUAN tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang

Kurikulum merupakan komponen yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

sangat penting dalam  menyelanggarakan
pendidikan. Sejalan dengan pendapat tersebut

pendidikan sebagaimana dalam UU Tahun 2003

Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat dikatakan bahwa kurikulum merupakan

Pasal 1 ayat 19 bahwasannya kurikulum adalah

seperangkat recana dan pengaturan mengenai

salah satu komponen inti dari penyelenggaraan
pendidikan karena dalam kurikulum terdapat

segala pengaturan terkait perencanaan yang
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sistematis sehingga suatu kegiatan pembelajaran

dapat diselenggarakan. Berkenaan dengan
pendapat diatas Alberty memandang bahwa
“kurikulum sebagai semua kegiatan yang
diberikan kepada siswa dibawah tanggungjawab
sekolah”, Rusman (2012: 3). Semakin jelas
bahwasannya kurikulum merupakan inti dari
penyelggaraan pendidikan.

Kurikulum dan proses pembelajaran
merupakan dua hal yang berkaitan. Kurikulum
merupakan rencana dan rancangan proses
pembelajaran. Dimana didalam kurikulum diatur
segala hal dari proses memulai kegiatan
pembelajaran hingga penutupan pembelajaran.
Sedangkan proses pembelajaran merupakan
wujud kongkrit dari pelaksanaan kurikulum yang
ada. Oemar Hamalik (2013: 57) menegaskan
bahwa “pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran”. Dari pendapat tersebut dapat kita
ketahui bahwasannya pembelajaran merupakan
cakupan berbagai unsur yang saling kait-mengait
guna mencapai Sauatu tujuan pembelajaran dan
tentunya berbagai hal yang saling berkaitan
tersebut tertera dalam kurikulum yang yang ada.
Jadi antara kurilulum dan proses pembelajaran
ibarat dua sisi mata uang yang keberadaannya
tidak dapat terpisahkan. Tanpa kurikulum, tidak
akan ada pembeljaran yang terencana dan terarah,
dan tanpa pembelajaran, kurikulum tidak akan
ada gunanya.

Saat ini cukup banyak sekolah-sekolah
yang mengadopsi kurikulum dari negara-negara

yang maju yang dianggap lebih baik. Kurikulum

yang diadopsi tidak serta merta meninggalkan
Kurikulum Nasional, akan tetapi
mengkolaborasikan kedua kurikulum tersebut.
Kurikulum Nasional yang diadaptasi dan diadopsi
internasional  tersebut

dengan  kurikulum

dinamakan dengan kurikulum adaptif.
Cambridge International Examination adalah
salah satu unit di Cambridge University yang
menyediakan kurikulum internasional untuk
dapat diadopsi di semua negara. “Program
Cambridge yang menyediakan ujian dari tingkat
dasar sampai menengah dan menyediakan
sudah di
aplikasikan 9000 sekolah yang berasal dari 160

negara di dunia”, Moch. Purnomo (2015:246).

kurikulum atau framework ini

Penerapan kurikulum internasional atau
dulu sering kita ketahui dalam bentuk sekolah
bertaraf internasional memang sempat menjadi
program prioritas pemerinatah, akan tetapi sering
berjalannya waktu timbul berbagai permasalahan
dari penerapan sekolah SBI. Sehingga kebijakan
sekolah SBI Sekolah  bertaraf
internasional memang sudah dihapuskan oleh

dihapuskan.

pemerinatah, akan tetapi pada kenyataannya pada
saat ini masih banyak sekolah-sekolah yang
menerapkan kurikulum internasional terutama
sekolah swasta. Saat ini banyak sekali sekolah-
sekolah yang melakukan adopsi dan adaptasi
kurikulum dari negara-negara yang lebih maju.
Hal tersebut dikarenakan adanya bentuk
kebijakan pemerintah dalam bentuk pemeberian
otonomi manajemen pendidikan atau biasanya
disebut MBS (manajemen berbasisi sekolah) pada
satuan pendidikan, sehingga sekolah dapat
mengembangakan kurikulum secara mandiri.

Dengan adanya kebijakan tersebut memberikan



peluang bagi sekolah untuk menerapkan
Kurikulum Internasional. Kebijakan tersebut juga
didukung dengan adanya Permendikbud No. 13
Tahun 2014 satuan pendidikan kerjasama yang
sekolah

memungkinkan untuk  bekerjasama

dengan lembaga asing. Sekarang sebagian
sekolah-sekolah yang menerapkan kurikulum
internasional tersebut beralih menjadi satuan
pendidikan kerjasama (SPK).

SDI Bayanul Azhar merupakan salah satu
sekolah unggulan di Kabupaten Tulungagung hal
tersebut ditunjukan dari akreditasi sekolah yang
selalu A sejak pertama sekolah tersebut
melakukan akreditasi dan pada tahun 2016-2017
merupakan SD dengan nila akreditasi tertinggi di
Kabupaten Tulungagung dengan nilai 92.
Uniknya SD ini secara geografis terletak di
daerah pedesaan tepatnya di Desa Bendiljati
Kulon Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung. SDI  Bayanul Azhar juga
merupakan salah satu sekolah dasar yang
melakukan adaptasi dan adopsi kurikulum dari
luar negeri. Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan salah satau pegawai, sekolah ini
menerapkan beberapa kurikulum, anatara lain
kurikulum 2013, kurikulum madrasah diniyyah
salafiyyah, dan Kurikulum Cambridge.

Kurikulum

Cambridge merupakan

kurikulum yang diambil dari Universitas
Cambridge, yang dalam pelaksanaanya SD Islam
Bayanul Azhar bekerjasama dengan Tim Teacher
Training and Developing Institute (T2EDI) yang
ada di Kota Malang. Kurikulum ini sudah
diterapkan sejak tahun 2007 hingga sekarang.
Penulis tertarik melakukan penelitian di sekolah

ini karena dari segi geografis sekolah ini terletak
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di pesedesaan akan tetapi malukan adopsi
kurikulum internasional. Kedua, berdasarkan
wawancara penulis dengan koordinator ICP, SD
Islam Bayanul Azhar ini merupakan satu-satunya
SD dibawah Ma’arif NU yang melakukan
adaptasi dan adopsi kurikulum internasional di
Kabupaten Tulungagung. Ketiga, Kurikulum
Cambridge di sekolah ini merupakan jenis
kurikulum yang terintegrasi dengan Kurikulum
Nasional.

Di SDI Bayanul Azhar ini terdapat 2 jenis
pembagiana kelas yaitu pertama, kelas unggulan,
kurikulum 2013, dan

kurikulum madrasah diniyah salafiyah, kedua,

yang  menerapkan

kelas ICP (International Class Program) yang
Kurikulum 2013,
Madrasah Diniyyah Salafiyyah, dan Kurikulum

menerapkan Kurikulum
Cambridge. Kondisi saat ini di SDI Bayanul
Azhar terdapat 6 kelas unggulan dan 6 kelas ICP.
Pada kelas ICP peserta didik mendapat pelajaran
tambahan khusus dari Kurikulum Cambridge
yaitu Matematika, Bahasa Inggris dan Science.
Ketika sudah lulus peserta didik kelas ICP akan
mendapatkan 2 ijazah, yaitu ijazah nasional dan
ijazah ICP yang diakui secara internasional.
Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil
wawancara peneliti terdapat beberapa persoalan
yang ada dalam penerapan kurikulum antara lain.
Pertama, implementasi Kurikulum Cambridge di
SDI Bayanul Azhar masih parsial dalam artian
terpisah dengan Kurikulum Nasional. Kedua,
pada tahap perencanaan pembelajaran guru tidak
mempunya silabus dan RPP yang terperinci
dalam menerapkan Kurikulum Cambridge.
Ketiga, guru tidak mempunyai acuan tertulis

dalam menjalankan proses pembelajaran dalam



menentukan metode, media dan strategi
pembelajaran. Keempat, penilaian pembelajaran
hannya menilaia pada ranah kognitif saja.

Implementasi kurikulum pada dasarnya
merupakan kegiatan untuk membandingkan
antara perencanan program yang terdapat dalam
kurikulum dan teori yang ada dengan
pelaksanaanya dilapangan. Meninjau kondisi di
SDI Bayanul Azhar, yang menerapakan 3
kurikulum  sekaligus maka peneliti ingin
mengetahui sejauh mana Kurikulum Cambridge
ini  di implementasikan. Sehingga dapat
mengetahui bagaimana pelaksanaan kurikulum
ini dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul implementasi proses pembelajaran
pada Kurikulum Cambridge di SDI Bayanul

Azhar Tulungagung.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif studi
kasus. Pada penelitian ini peneliti ingin
menggambarkan kondisi dengan apa adanya
terkait implementasi proses pembelajaran pada
Kurikulum Cambridge di SD Islam Bayanul
Azhar dan tidak untuk membandingkan dengan
penerapan yang ada di sekolah lain. Implementasi
kurikulum ini meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi hasil belajar.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Mei sampai dengan Agustus 2017 di Sekolah

Dasar Islam Bayanul Azhar yang terletak di Desa
Bendiljati Kulon, Kecamatan Sumbergempol,
Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur.

Subjek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana implementasi proses
pembelajaran pada kurikuum Cambridge yang
diterapkan di SDI Bayanul Azhar selama ini.
Maka dari itu subyek dari penelitian ini meliputi:
1. Koordinator Program ICP (International

Class Program) SD Islam Bayanul Azhar
2. Kepala Sekolah
3. Guru kelas ICP

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah:

observasi, dan Dokumentasi

dalam  penelitian ini wawancara,

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan untuk
menganalisis implementasi proses pembelajaran
pada Kurikulum Cambridge di SD Islam

Bayanul Azhar, antara lain:

1. Pedoman wawancara merupakan alat berupa
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara
lisan yang dianggap dapat memberikan
penjelasan mengenai Implementasi Proses
Pembelajaran Pada Kurikulum Cambridge di
SDI Bayanul Azhar.

2. Lembar observasi sebagai alat observasi yang
digunakan untuk memperoleh data terkait
Kurikulum

Cambridge, dengan

membubuhkan tanda checklist (V) pada



lembar observasi yang telah disiapkan

sebelumnya.

3. Pedoman dokumentasi berupa catatan
peristiwa yang sudah berlalu dalam bentuk
tulisan dan gambar. Pedoman dokumentasi
pada penelitian ini berisi dokumen data
terkait pelaksanaan pembelajaran dalam
menerapkan Kurikulum Cambridge, mulai
dari proses perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi akhir.

Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan pembuktian
bahwa apa yang telah dialami peneliti sesuai
dengan apa yang sesungguhnya terjadi. Untuk
keabsahan data
teknik

mengetahui peneliti

menggunakan triangulasi data.
Sebagaimana yang diungkapkan Djunaidi Ghony
dan Fauzan Almanshur (2012: 322), “triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, yaitu berbagai
sumber data”. Dengan menggunakan banyak
sumber dalam melakukan penelitian maka akan
didapatkan  hasil  penelitian yang dapat
menggambarkan kondisi sesungguhnya yang

terjadi di lapangan.

Teknik Analisis Data

Miles, Huberman & Saldana (2014: 31-33)
mengemukakan beberapa alur analisis data.
Masing-masing alur dijelaskan sebagai berikut:

1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Miles, Huberman & Saldana (2014: 31)
mengatakan bahwa “Data condensation refers to
the process of selecting, focusing, simplifying,
abstracting, and/or transforming the data that
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appear in the full corups (body) of the written-up,
fields notes, interview, transcripts, documents,
and other empirical materials”. Berdasarkan
pernyataan tersebut, kondensasi data mengacu
pada proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi, dan/mengubah
data yang muncul dari catatan lapangan, transkrip
wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya.
2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah dilakukan reduksi data selanjutnya
melakukan penyajian data. Miles, Huberman &
Saldana (2014:31) mengatakan bahwa ....
Generically, a display is an organized,
compressed assembly of information that allows

conclusion drawing and action”. Dari pernyataan

tersebut diketahui  bahwa  secara  umum,
penyajian data merupakan kegiatan
mengorganisasikan, memampatkan kumpulan

informasi untuk penarikan kesimpulan.

3. Penarikan dan Memverifikasi Kesimpulan
(Drawing and Verifying Conclusions)
Langkah terakhir proses analisis data

kualitatif dalam penelitian kali ini adalah

verifikasi data. Miles, Huberman & Saldana

(2014:32) Kesimpulan pada penelitian kualitatif

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum

pernah ada.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kurikulum Cambridge yang diterapkan di
SD Islam Bayanul Azhar pada dasarnya
merupakan Kurikulum yang terintegrasi dengan
Kurikulum  Nasional.  Berdasarkan aturan,
Kurikulum ini diimplementasikan degan porsi

40% dan 60 % Kurikulum Nasional. Jadi terdapat



proses yang terintegrasi pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan temuan peneliti pada tahap
perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan
SDI  Bayanul Azhar
Kurikulum Cambridge belum ada integrasi.

dalam  menerapkan

Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan
mempersiapkan framework dan worksheet.

Framework berisi kompetensi dasar dan
alokasi waktu pembelajaran selama satu semester.
Framework ini merupakan pengganti silabus.
Akan tetapi framework sangat simpel. Berbeda
dengan silabus yang sangat terperinci.
Framework sendiri langsung di dapatkan oleh
guru dari Cambridge.

Worksheet  merupakan  turunan  dari
framework isinya meliputi materi dan latihan soal
saja. Dalam worksheet tidak ada penentuan
strategi, metode, media, standar proses
pembelajaran, dll. Selama ini standar proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru SD Islam
Bayanul Azhar tetap mengacu pada Kurikulum
Nasional.

Pada tahap perencanaan pembelajaran
idealnya guru membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran. berdasarkan temuan peneliti pada
penelitian yang lain idealnya dalam menerapkan
Kurikulum Cambridge harus ada lesson plan
sebagai ganti dari RPP. Sebagaimana hasil
temuan Ayu Linda (2015) di SD Laboratorium
Malang dan Blitar bahwa dalam perencanaan
pembelajaran dilakukan dengan mengintegrasikan
kompetensi dasar antara Kurikulum Nasional
Kurikulum kemudian

dengan Cambridge

menghasilkan silabus yang terintegrasi yang
selanjutnya diturunkan menjadi lesson plan.
Selama ini pelaksanaan perencanaan
pembelajaran di SD Islam Bayanul Azhar masih
perlu  banyak pembenahan secara teori
perencanaan pembelajaran masih banyak kriteria

yang masih belum terpenuhi.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dalam
menerapkan Kurikulum Cambridge di SD Islam
Bayanul Azhar secara umum pada prosesnya
sama dengan pembelajaran Kurikulum Nasional.
Hanya berbeda pada muatan materi yang
sebagian berbeda dan fokus penggunaan bahasa
Inggris pada Kurikulum Cambridge.

Proses  pembelajaran  secara  umum
dilakukan melalui tahap pendahuluan, inti, dan
penutup. Metode pembelajaran pada Kurikulum
Cambridge ditekankan siswa menjadi pusat
pembelajaran. artinya guru lebih  menjadi
fasilitator saat pembelajaran berlangsung dan
siswa dilatih untuk memecahkan masalah secara
mandiri. Hal tersebut juga didukung dengan
materi-materi di worksheet yang cenderung
mengarah pada pemecahan masalah tidak
langsung menunjukkan materi tertentu. Kemudian
dalam penggunaan media pembelajaran, pada
Kurikulum Cambridge tidak ada batasan dalam
menggunakan media pembelajaran  kecuali
penggunaan worksheet yang sudah ditentukan
dari Cambridge. SD Islam Bayanul Azhar dalam
menggunakan media pembelajaran  dalam
menerapkan Kurikulum Cambridge selama ini

dengan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki



sekolah seperti proyektor, alat peraga, mikroskop,
dll, dan juga memanfaatkan lingkungan sekitar.
Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi/penilaian ~ pembelajaran  yang
dilakukan SD Islam Bayanul Azhar dalam
menerapkan Kurikulum Cambridge antara lain
Center Progression Test (CPT), International
Progression Test (IPT), dan Check Point.

CPT dilaksanakan untuk seluruh siswa pada
tiap semester dan soal ujian dibuat oleh guru SD 1
Bayanul Azhar. Ujian IPT dilaksanakan untuk
anak kelas 3-5 pada semester dua. Sedangkan
Ujian Check Point diperuntukkan bagi anak kelas
enam semester dua sebagai syarat kelulusan.
Untuk ujian IPT dan Check Point semua soal
didatangkan sekolah  dari
Cambridge melalui TIM T2EDI.

Ujian yang dilakukan dalam menerapkan

langsung olah

Kurikulum Cambridge semua berbentuk esai.
Aspek penilaian hanya pada ranah kognitif saja,
tidak ada penilaian afektif dan psikomotorik.
Hambatan dan Penyelesaian

Hambatan dialami guru pada tahap
perencanaan tepatnya pada tahap pembuatan
worksheet dikarenakan buku penunjang yang
sering datang terlambat. Upaya yang dilakukan
oleh guru yaitu dengan membuat worksheet
secara mandiri, selain itu untuk memudahkan
guru sekolah membeli buku langsung dari luar
negeri.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran
hambatan yang dialami guru yaitu penggunaan
Bahasa Inggris yang belum optimal karena siswa
bahasa kesehariannya adalah Bahasa Daerah dan
Bahasa Indonesia. Solusinya guru mengajar

dengan bantuan Bahasa Indonesia dan juga guru
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melatih siswa membiasakan percakapan Bahasa
Inggris di luar kelas dengan percakapan

sederhana.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Perencanaan pembelajaran pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru dalam menerapkan
Kurikulum Cambridge yaitu dengan memahami
Framework. Kemudian guru membuat Worksheet
yang memuat materi pembelajaran. Pada tahap
perencanaan guru dituntut untuk memahami
silabus dan RPP Kurikulum Nasional karena
proses pelaksanaan pembelajaran  meliputi
metode, strategi, alokasi waktu, dan media
pembelajaran yang digunakan tetap mengacu
pada Kurikulum Nasional.

Pelaksanaan  Pembelajaran  Kurikulum
Cambridge yang terintegrasi dengan Kurikulum
Nasional tidak dilakukan dengan menggabungkan
pelajaran menjadi satu dengan Kurikulum
Nasional, akan tetapi ada jam sendiri-sendiri.
Integrasi yang diterapkan lebih pada muatan
materi antar kedua kurikulum yang bisa menjadi
penguatan dan pengayaan materi. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan melalui tahap
pendahuluan, inti dan penutup. Pelaksanaan
pembelajaran secara umum sama dengan
Kurikulum Nasional, perbedaannya hanya pada
prioritas bahasa yang digunakan yaitu Bahasa
Inggris.

Penilaian pembelajaran menerapkan jenis
penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif
diterapkan pada soal-soal latihan pada Worksheet

sedangkan penilaian sumatif diterapkan pada
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Ujian CPT, IPT, dan Check Point. Semua ujian

hanya menilai ranah kognitif siswa saja.

Saran

1. Guru membuat membuat silabus dan RPP
yang terperinci yang mencakup kompetensi
dasar, standar kompetensi, alokasi waktu,
metode, media pembelajaran yang jelas
sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih

terarah.

2. Guru membuat perencanaan pembelajaran
dengan mengolaborasikan kompetensi dasar
yang ada pada Kurikulum Cambridge dengan
Kurikulum  Nasional  sehingga  pada

pelaksanaan pembelajaran dapat terintegrasi

menjadi satu kesatuan pembelajaran yang

baik.
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